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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama KI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah scbagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o ba’ b

< ta' t

< sa 8 s (dengan titik di atas)
z jim J -

z ha* h h (dengan titik di bawah)
T kha' kh

0 dal d

> zal z z (dengan titik di atas)
) ra‘ r

J zai z

B sin $
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o syin sy

uP Sad $ s (dengan titik di bawah)
o2 Dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t t (Jengan titik di bawah)
b za' z 7z (dengan titik di bawah)
& ‘ain : koma terbalik
Z_ gain g

o fa* f -
3 gaf q
8 Kat k
J lam 1
¢ mim m -
O nun n
3 wawu W,

—_—A ha’ h

aposirof /(lelapi  tidak
s hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
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2. Vukal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
— Fathah a
— Kasroh i
— Dammah u
Contoh:
S - kataba 2y - yazhabu

Jow sulila

b. Vokal Rangkap

53 - Zukira

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

darthurufytransliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
< / Fathah dan ya ai
9 . Fathah dan wawu  au
Contoh

J-,gf - kaifa

xi
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya bcrupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

<« / ----- \’ -------- Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah

& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

9§ . ‘dammah dap wawu u u dengan garis di atas

Contoh:

JU - qala J& - dila
(s, -rama J = yagiilu
4, Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a, TaMarbutah hidup
Ta’ .marbutah. yang, hidup, atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah ().
b Ta’ Marbutah mati
| Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h)
: Contoh: 4><l>- Talhah

xii
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c¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ merbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh: & 4.2 s - raudah al-Jannah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: L3 ) -rabbana
;-’U' - nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
«JV". Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang ditkuti woleh ; huruf syamsiyah ; dan (kata-sandang yang diikuti oleh
qomariyyah.

a. Katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J-’-d)\ - ar-rajulu

xiii
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sdewd) — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan scsuai pula dengan bunyinya. Bila
diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung
)
Contoh: ("w\ - al-qalamu IO _al-jalaly
@J-;-“ - al-badi’u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, Namun itu hanya berlakn bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terlctak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoht;
{ sk - syai’un &l | - amirfu
¢ 33 - ap-nau’p O;J\:’-L" - 1a’khuzina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata xerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang

Xiv
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

BB EgY K Oly - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau

OUA\_, J‘S.H \)AJB - Fa ‘aufi al kaila wa al-mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersecbut digunakan juga. Peaggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf Kkapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya,

Contoh :

J)-w) :}“ .,\.i.s’-l.a) - wa ma Muhammadun illa Rasul

ekl FPY J}f :’)\ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada Kkata lain schingga ada huruf atau harkat 'yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

2 é& 9 i e _)-‘-“-’ - nagrun minallahi wa fathun qarib
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L;&J.AY\ & - lillahi al-amru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Dalam agama Islam harta wakal menempati kedudukan yang penting untuk
mensejahterakan dan menunjang dinamika kehidupan, baik dari segi ibadah maupun
kegiatan kemasyarakatan lainnya. Nilai ekonomi sosial yang terkandung di dalamnya
tentu sangat erat dengan kepentingan umum, bahkan bisa menjadi suatu aset untuk
membangun masyarakat yang makmur dan bertagwa kepada Allah SWT.

Namun demikian, dalam perjalanannya, terkadang timbul permasalahan yang
berkisar pada adanya kehendak si pewakaf untuk memberikan tempo atau jangka waktu
terhadap harta yang ingin diwakafkanya agar kelak hisa diambil kembali menjadi
miliknya.

Dalam masalah ini penyusun mencoba memberikan alternasi solusi dengan
memaparkan pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafi7, terutama dari segi hukum
dan istidlal yang mereka gunakan, Dan dari sini pula dapat dilihat perbedaan dan
persamaan pendapat dalam memecahkan masalah tersebut, yang kemudian penyusun
juga berupaya mencari korelasi antara dua pendapat mazhab tersebut dan pengaruhnya
terhadap KHI di Indonesia. Di sinilah letak relevansi menguak kembali pendapat dua
mazhab di mana satu sama lain—walaupun keduanya terjalin hubungan guru-murid—
kadang terlihat kontroversial, salah satunya dalam rnasalah yang sedang penyusun teliti
ini. v

Guna penelitian_skripsi ini, penyusun menggunakan perangkat analisis
deskriptif-analitis-komparatif sebagal acuan untuk memperoleh data yang akurat dan
obyektif. Sclanjutnya, perangkat analisis terscbut  dijabarkan dengan pola nalar
normutif, yaitu berupaya menjelaskan tentang masalah penarikan kembali harta wakaf

n mazhab Syafii yang kemudian kedua

dasar pijakan untuk merithat sejauh mana

p KHI yang telah berlaku di Indonesia.

bedaan dari kedua mazhab tersebut dalam
mengistinbat hukum. Mazhab Maliki berpendapat bolehnya melakukan wakal secara
temporal atau fidak/-menyatakan juntuk selama=lamanya; dalam mewakafkan harta
tersebutyy dan Jkemudian boleh untuk ditarik kenbali.” sedangkan mazhab Syafi’i
berpendapal memberikan ferapo waktu dalam berwakaf tidaklah sah, apalagi nanti
ingin ditarik"kembali,” karena salal’satt syarat dalam berwakaf tidak terpenuhi yaitu
untuk selamaslamanya.

Umat lslam’ di ‘indonesia sehagian, besak menganut mazhab Syafi’i, sehingga
pendapat mazhab ini dalam KHI sangat berpengaruh di dalamnya, salah satunya bisa
dilihat dalam masalah perwakafan.

XIX
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mewakafkan sesuatu yang bernilai manfaat bagi orang lain merupakan
bagiin dari anjuran agama Islam, dan termasuk dalam kategori amalan yang
senantiasa mengalir (amal jariyal) sejauh benda wakaf tersebut masih dapat
didayagunakan dan memberikan jalan kemaslahaten bagi orang lain (maukuf
‘alaii). Dalam hal ini, pertama-tama benda wakaf atau harta wakaf harus
dipastikan telah mengandung nilai, baik ekonomi maupun sosial serta memiliki
nilai harga sesuai dengan tuntutan masyarakat. Lebih-lebih nilai itu berkapasitas
maki'o yaitu, sebagai salah satu aset negara dalam rangka pembangunan potensi
umar yang berketeguhan iman dan bertaqwa kepada Allah SWT.' Secara implisit

al-Qur’an telah menerangkan, sebagaimana firman-Nya;

2 oo 45 i) (Ol e (g SRR Ln g 5 Lae 5565 i sl 1515 )

Dan ini sesuai dengan hadis Nabi SAW:

o4 pdiy ale g Ay la Aaa ADG e Y dlae die sl L)) Gile 1)

el el 3

' Juhaya S. Praja, Pengantar Perwakafan di Indonesia: Pemikiran, Hukum dan
Perkembangannya (Bandung: Yayasan Piar, 1995), him. V.

2 Ali-Imran: (3): 92.

3 Tmam Muslim, Sahih Muslim (Bandung: Dahlan, t.t.). 1I: 14, “Kitab al-Wasiyah”, “Bab
ma Yulhaqu al-Insan min as-sawab ba’da wafatihi”, diriwayatkan dari Yahya bin Ayub dan
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b N L o el plug agle ) oo ol (U i Lia )l e ilal
lad die (gaic u@s!}auyuw\e&ﬁguutw\@\mdy)
Ciianad ggbal Cana cid o) talu g gl Al ua ) J sy JU8 T4y (el
oIl L8 Loy Gaady s Yy Y 5 el Y e e g Gl e
o le pln Y Canally dundl oy il dae Ay QUL By 8 A

fagh Jgaia e andas g i yrally Leie JSB OV e

Dari hadis di atas, tampak jelas bahwa berwakaf tidak sekadar seperti sedekah pada
lazimnya, yang hanya bersifat ritual-karitatif (fatawwu’), tetapi jauh lebih dari itu,
amal wakaf memiliki nilai individual dan sosial. Bernilai individual karena pahala
dan manfaat amal wakaf itu senantiasa mengalir sepanjang benda wakaf masih utuh
dan dapat diambil manfaataya. Dikatakan memiliki nilai sosial, karena benda
wa' af sudah barang tentu menjadi aset pengembangan masyarakat dan kemajuan

seri 1 media pengembangan derap kemajuan kesejahteraan sosial keagamaan.5

Namun demikian, terkadang terjadi anomali-anomali dari apa yang ada (das
sai ) dengan apa, yang-semestinya (das- sollen). Misalnya, wakat mestinya secara

teoritik dicanangkan untuk jalan Allah yang tidak diperkenankan dicabut kembali,

Qutaibah (yaitu Ibnu Ayub) dan Ibnu Hajar, mereka diriwayatkan dari Ismail (Ibnu Ja’far) dari I'lai
dari bapaknya, dari Abu Hurairah.

4 Ymam Muslim, Sahih Muslim (Bandung: Dahlan, t.t), II: 14, “Kitab al-Wasiyah”, “Bab
al-wak(”, diriwayatkan dari Yahya bin Yahya al-Tamimi, diriwayatkan dari Salim bin Ahdar dari
Tbn1 A’un dari Ibnu Umar. Lihat juga dalam al-Lu”lu wa al-Marjan, hadi yang disepakati Imam
Bul hari dan Muslim, nomor 1056 dan dalam a/-Jami’ as-Sahlh Sunan at-Tarmizi, Li Abi 1,52
Muhammad bin I’sa bin Saurah hadis nomor 1375.
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tapi dalam perjalanannya terdapat sebuah kasus di mana sebagian pewakaf
bermaksud hendak menarik kembali benda wakaf atau harta wakaf yang telah
diberikan, dengan berbagai pertimbangan yang juga memiliki argumentasi yang
kuat, misalnya, alasan kelalaian pemegang harta wakaf dan tidak lengkapnya bukti
hukum contohnya yang terdapat di Jawa Barat sekitar lima ribu lebih bidang tanah
belum bersertifikat, hal ini sangat rentan untuk diambil alih oleh pihak-pihak yang
tidak bertanggungjawab.® Alasan semacam ini sekalipun tampak sederhana, tetapi
memicu timbulnya kekhawatiran-kekhawatiran, kalau -kalay pihak pemegang benda
wakaf menyalahgunakannya dan apalagi menyimpang dari hakikat dan tujuan
wakaf itu sendiri. Peristiwa semacam ini tentu secara sosial rentan menimbulkan
kekecauan dan keresahan-keresahan di dalam masyarakat,7 yang sudah barang
tentu hukum Islam tertantang untuk memberikan pemecahan yang solutif.
Pemecahan kasus di atas tentu sungguh tidak sederhana, karena hal ini
berkait dengan masalah yang sifatnya kontroversial dan dedatable. Tentang
mas \lah benda wakaf misalnya, kalangan fugaha, masing-masing memiliki konsep
yany berbeda-beda, bahkan' dari | segi | terminologi saja, mereka juga berbeda.
Mereka selalu berbeda pendapat Seputar. pertanyaan, apakah wakaf itu terfokus
pady, sesudtu (‘yahg (‘material (benda/ wakafl) |atau immaterial (pengambilan
mai faatnya saja), atau apakah benda wakaf itu diwzkafkan untuk selamanya atau

hanya dalam waktu tertentu. Perbedaan ini terkait dengan konteks dan kondisi

¢ pikiran Rakyat, Ribuan lahan Wakaf Belum Bersertifikar, http://www.google.com akses
03 Maret 2005

7 K.N Sofyan Hakim, Pengantar Hukum Zakat dan IVakaf (Surabaya: al-lkhlas, 1995),
him. 96.
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lingkungan yang mengitari paradigma dan hirarki pemikiran mereka, sehingga
sangat wajar pcndapat mereka mengenai benda wakaf begitu beragam.

Walaupun definisi wakaf dan benda wakaf di kalangan fuqaha Mujtahidin
diperdebatkan, tetapi ada satu prinsip yang nampaknya menjadi pegangan mereka
yaitu, prinsip bahwa benda yang diwakafkan pada hakikatnya adalah pengekalan
manfaat dari benda wakaf itu, baik status kepemilikannya berpindah dari si
pewakaf kepada si mustahig (orang yang berhak), atau masih tetap pada status
milik si wakit®

Kebanyakan ulama mazhab berpendapat behwa, wakaf tidak terwujud
melainkan bila orang yang mewakafkan bermaksud mewakafkan barangnya untuk
selama-lamanya dan terus menerus tanpa batas waktu atau wakaf secara temporal.
Dalam pengertian, benda tidak boleh dijual, dihibahkan, diwariskan, digadaikan,
dimiliki, dan tidak boleh diganti kecuali dengan sesuutu yang serupa dengan benda
wakaf semula, itupun harus dengan ketulusan niat yaitu, dalam rangka mencari
keridaan Allah Ta’ala.’ Di sinilah relevansinya bahwa wakaf disebut amal jariyah.
Jika pihak. wagif membatasi, waktu wakaf untuk' jangka waktu tertentu, semisal
mengatakan “saya wakafkan barang ini untuk wakiu sepuluh tahun”, atau “bila
saya membutulikdnnya”, atau “dengan/syarat bila saya membutuhkannya” dan
redaksi-redaksi lain yang serupa, maka sccara pengertian wakaf yang hakiki apa

yang diucapkan wagif tidak bisa disebut sebagai wakaf.

8 Juhaya S. Praja, Pengantar Perwakafan, hlm. 57.

° Abi Bakr Jabir al-Jazai’ri, Minhgjul Muslim, alih baliasa Fadhli Bahri, cet, ke-4 (Jakarta
Timur: Darul Falah, 2002), him. 567.
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Berbeda dengan mazhab Maliki berpendapat: “wakaf tidak disyaratkan
berlaku untuk selamanya, tetapi sah dan bisa berlaku untuk jangka waktu tertentu,
salu tahun misalnya, sesudah itu kembali kepada pemiliknya'o, hal ini
diperbolehkan''. Karena adanya perbedaan bagaimana cara mereka mengistinbat
hukum dalam masalah wakaf khususnya tentang wakaf temporal, maka hasil
ijtihadnya juga menimbulkan kontroversi.

Sedangkan menurut mazhab Syafi’i bahwa wakaf sccara olomatis mengandung
pengertian “selama-lamanya” dan bagian dari syarat wakaf, walaupun tidak
disebutkan syarat “selama-lamanya”, dan tidak boleh diganggu gugat lagi, dengé.n
sendirinya wagif'yang hendak mewakafkan harta atau bendanya telah melepaskan
hak miliknya sepanjang waktu, tidak dalam tempo tertentu. Secara otomatis pihak
wagifbukan lagi pemilik harta yang telah diwakafkan;, karena harta wakaf itu tidak
boleh dijual, dihibahkan dan tidak boleh diwariskan.'”

Dalam hukum Islam di Indonesia, definisi wakaf lebih cenderung kepada
definisi asy-Syafi’iyyah. Kecenderungan ini bisa dilihat dalam K.H.I pada buku III
(hukum perwakafan), Bab 1, Pasal 215 No, 1 yang menyatakan: wakaf adalah
perbuatan hukum seseorang atau badan hukum yang memisabkan sebagian dari
benda miliknya—dan melembagakannya, untuk selama-lamanya guna kepentingan

ibadat atau keperluan umum lainnya sesuai ajaran Islem."”

1© Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima madzhab, alih bahasa Masykur A.B. dkk, cet.
ke-5 (Jakarta: Lentera Basritama, 1996), him. 636.

' Muhammad Abu Zahrah, Mubhadarat 17 al-Wakf, cet. ke-2 (ttp.: Dar al-Fikr al-Arabi,
1971), him. 71.

12 7akiah Daradjat dkk., /mu Figh (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 1II:196.

1% Juhaya S. Praja, Pengantar Perwakafan, him. 7.
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Dengan adanya perbedaan tentang wakaf secara temporal ini, penyusun
terdorong untuk menelusuri pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii dengan

mei elusuri istidlal yang digunakan oleh keduanya.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
masalah-masalah pokok yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa terjadinya perbedaan pendapat antara mazhab Syafi'l dan
mazhab Maliki tentang wakaf secara temporal.
2. Mengapa dipilihnya mazhab Syafii dalam KHI di Indonesia khususnya

dalam masalah perwakafan.

C. Tujuan dan Kegunaan Pcnelitian

Tujuan penclitian:

1. Menclusuri dan memahami perbedaan pendapat antara mazhab Maliki
dam\ Tmazhaby Syafifi—~ dalam |y masalaly j-wakafl icmporal  serta
mengemulkakan hasil istinbat hukum mer¢ka dalam masalah tersebut.

2% Merelusuri faktor yang menycbabkanymazhab Syafi’i dipilih sebagai
sumber acuan hukum yang paling berpegaruh dalam KHI di Indoneéia
khususnya dalam masalah perwakafan.

Kegunaan Penelitian:

1. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi siapa saja yang berminat

dan tertarik dengan kajian figh, khususnya mengenai hukum wakaf
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sccara temporal, olch kedua mazhab yaitu Maliki dan mazhab Syafi’i
yang menjelaskan hukuxril penarikan harta wakaf beserta dalil yang
mereka pegangi.

2. Upaya membuka wawasan pemikiran umat Islam tentang perbedaan
mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i dalam masalah hukum wakaf secara
temporal, sekaligus memberikan sumbangan bagi kajian perbandingan

ulama dalam studi bukum Islam yang berwawasan masa depan.

p D. Telaah Pustaka

Setclah meneliti kemudian melokukan penelaahan terhadap berbagai
sumber rujukan, penyusun menemukan perbedaan mendasar antara pendapat
mazhab Maliki_dan mazhab Syafi7i, yang berkisar pada interpretasi tehadap
pérsyaratan wakaf berdasarkan hadis dari Tbnu Umar tentang wakaf yang telah
disebutkan di depan. |

Sebagian besar ulama termasuk mazhab Syafi’l menganggap hal yang
dilakukan Umar tersebut scbagai amal jariyah yang kemudian tidak boleh ditarik
kembali setclalidiwakafkan. Mazhab Maliki sepakat harta-yang diwakafkan untuk
sclama-lamanya_tidak dibolchkan untuk ditarik kembali, tetapi mercka juga
memahami hadis terscbut, tidak melarang untuk memberikan batasan waktu atau
berwakaf sccara temporal, schingga harta wakaf ferscbut bisa ditarik kembali
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan pada perjanjian akad wakaf sejak

awal, misalnya si pewakaf bermaksud mewakafkan harta miliknya selama satu

tahun dan dalam batas waktu yang telah ditentukan si pewakal hendak menarik
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kembali. Akad semacam itu bagi mazhab Maliki dipcrbolehkan dan secara hukum
sah-sah saja.

Dalam KIII-—yang menurut pengamatan penyusun sccara embrional
mengadopsi pendapat mazhab Syafi’l dan mazhab Hambali yang kebetulan scjalan,
sebagaimana dalam pasal 215 dikatakan (1) bahwa:

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelom pok orang atau badan hukum
yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan ‘melembagakannya untuk

selama-lamanya guna kepentingan ibadat atau keperluan umum lainnya sesuai
dengan ajaran Islam.

Bunyi KHI di atas sepintas memberikan kesan, bahwa harta wakaf
cenderung dilihat sebagai harta yang tidak bergerak (statis) dan cenderung
mengabaikan sisi-sisi fungsionalnya. Dengan demikian, KHI tersebut terbentur
dengan persoalan, bagaimana jika harta terscbut tidak lagi produktif dan fungsional
serta tidak kondusif bagi pemanfaatan harta wakaf secara layak yang dapat
dideyagunakan sccara maksimal, Secara ril KHI iri—diakui atau tidak—sangat
paraJoksal. Di satu sisi harta wakaf secara normatif seolah-olah tidak bisa lepas
dari kategori amal jariyah yang nofa bene lidak mengenal batas waktu karena
terkéit dengan’Kesimambungan pahala yang harus selalw’'mengalir, dan di pihak lain
harta wakaf membutuhkan pengorganisasian.dan pcneliharaan harta wakaf yang
bisa dimanfaatkan untuk kepentingan umum sesuai dengan tuntutan kebutuhan
masyvarakat.

Mcnurut para Fugaha, wakaf bisa dianggap tclah berketctapan hukum
apal ila—salah satunya—dinyatakan dalam bentuk siga/, apakah itu sigat sarih atau
bukan sarill. Yang menjadi tekanan dalam masalah sigat bukan bentuk ungkapan

kata itu sendiri, melainkan bagaimana orang itu berikrar, bahwa ia telah
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mcwakafkan sesuatu, bisa saja niatnya itu diungkapkan melalui kata-kata,
perbuatan maupun sikap. Masalah sigaf ini penting agar sescorang merasa sudah
terikat secara hukum dan tidak gampang berlaku semena-mena terhadap harta
wak if.

Dalam masalah ini, penyusun menemukan rujukan dalam kitab-kitab figh
Klasik, yang memberikan penjelasan secara umum tentang masalah wakaf
temporal. Salah satunya dapat ditemukan kitab karya Muhammad Abu Zahrah yang
berjudul Muhadarat i al-Wagf’?, memaparkan perbedaan para ulama mazhab
tentang masalah masalah wakaf termasuk masalah perbedaan pendapat tentang
pemlerian jangka waktu terhadap harta yang akan diwakafkan disertai alasan-
alas \n mereka, termasuk di dalam dijelaskan tentang pendapat mazhab Maliki dan
mazhab Syafi’i.

Karya Muhammad Syarbaini al-Khatib A/-Igna fi Halli al-Faz AbI Syuja’ jilid
11" menjelaskan dalam suatu babnya tentang wakal, bahwa dalam mewakafkan
harta harus untuk selama-lamanya yang sccara otomatis tidak boleh diambil
kembali, karcna ketika‘terlepasnya hak| milik /si ‘pewakaf dengan harta yang
diwakafkannya, hak milik tersebut menjadi bak milik orang yang diwakafkan atau
menjadi hal'umum,

Dari mazhab Maliki, Syarah az-Zargani, karya Muhammad bin Abdul Bagi az-

Zarqani'®, menjelaskan bahwa wakaf adalah sedekah yang bisa berupa materi atau

 Muhammad Abu Zahrah, Muhadarat fi al-Waq£, hlm. 66-74.

'S Muhammad Syarbaini al-Khatib, a/-Igna” {7 Halli al-Faz Abi Syyja’ (p.: np., L.L),
11:81

' Muhammad bin Abdul Bagqi az-Zurqani, Syarah az-Zurqani (ttp.:tnp., t.t.), VII: 409-410.
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mamfaatnya saja dari benda tersebut, serta diprbolehkannya memberikan tempo
waktu terhadap harta yang diwakafkan misalnya mcwakafkan sebatang pohon
untuk diambil buahnya saja, dengan jangka waktu satu tahun, hal ini bisa
disamakan dengan peminjaman.

Dan beberapa literatur lain, yakni KHI dan Perudilan Agama dalam Sistem
Hukum Nasional, editor: Cik Hasan Bisri dan kawan-kawan'’ yang memuat
Intruksi Presiden berkenaan dengan masalah wakaf khususnya tata cara atau
prosudur pengalihan hak milik dan pemindahan haita wakaf melalui lembaga-
lembaga pemerintah yang telah telah ditunjuk secara resmi.

Karya Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam dan Wakaf '® yang
memaparkan masalah sistem wakaf dalam Islam, khususnya yang berlangsung di
Indonesia dengan menghubungkan masalah wakal tersebut kepada Peraturan

Pemerintah No. 28 tahun 1977.

E. Kerangka Teoretik

Penting) sekali meneliti, ulang atas jdalil-dalil, yang- digunakan oleh ulama
imam 'mazhab dalam mengistimbatkan sebuah keputusan hukum. Sisi penting ini
scbagai upaya menccrmati kembali kekuatan hujjab yang mereka gunakan dalam
berbagai kasus hukum. Secara ontologis, para ulama 1mam mazhab tetap bersandar

pada rujukan dasar yaitu, al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber pokok istimbat

"7 Cik Hasan Bisri, dkk., Kompilasi hukum Islam dan Peradilan Agama Dalam Hukum
Nasional, cet. ke-2 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him.209-212,

'8 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam dan Wakaf, cet. ke-1 (Jakarta: UI Press,
1988\, him, 77-95. p
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hukum Islam. Mercka sepaiat atas kekuatan dua sumber tersebut dan sama sekali
tidak mempersoalkan.

Hanya saja dalam hal sumber skunder secara derivatif mereka berbeda-
beda. imam Malik, sclain bersandar pada al-Qur’an dan as-Sunnah juga mengakui
Ijma:' ulama Madinah, Qiyas dan Istihsan scbagai rangkaian perangkat
pengambilan keputusan hukum Islam. Sedangkar. imam asy-Syafi’l secara
sistematis selain al-Qur’an, as-Sunnah, juga bersandar pada Jima Qiyas, dan
Istidlal (Istishab). Satu hal yang membedakan antara imam asy-Syafi’l dan imam
Malik, adalah imam asy-Syafi’i tidak menggunakan Istihsan scbagai penetapan
hukum, dengan alasan yang populer dikemukakan “barang siapa menetapkan
hukum dengan istihsan berarti ia membuat syari‘at tersendiri."”

Sebagaimana pembahasan dalam latar belakang masalah, bahwa
permasalahan hukum wakaf pada dasarnya secara gemeral mempunyai dasar
hukum yang kuat dari al-Qur’an dan as-Sunnah serta Iima’ sahabat. Namun,
hukum wakaf secara eksplisit tidak dijelaskan secara rinci di dalam al-Qur’an®® dan
as-Sunnah, dalam jabaran detailnya banyak dihasilkan oleh kreasi hasil ijtihad para
fuqal.a yang secarametodologis berpegang pada Istihsan, Istislah,-‘urf atau tradisi.

Berdasarkan pada landasan metodelogi di atas, para fugaha sepakat bahwa
hukum wakaf adalah sunnah atau mandub, dalam arti berpahala bagi orang yang

melaksanakannya dan tidak berdosa bagi orang yang tidak mengerjakannya. Di

M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, cet. kKe-2 (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996),
hlm. 211-213

2 Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhi (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 11:134,
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sambing itu, mereka juga bersepakat bahwa amal wakaf adalah termasuk amalan
yang sangat dianjurkan bagi kaum muslimin yang mampu melakukannya. 2

Muhammad Daud Ali mengemukakan bahwa rumusan yang tertuang dalam
pers uran pemerintah No. 28 tahun 1977 merupakan hasil interaksi dengan
pencapat para mujtahid mazhab Hambali dan mazhab Syafi’i yang umumnya
dianat KHI di Indonesia. Selanjutnya dikatakan, bahwa rumusan tersebut
menckankan adanya kata “pemisahan kepemilikan” yang menunjukkan arti wakaf
dari kata “untuk selama lamanya” yaitu putusnya hak milik si pewakaf terhadap
harta yang telah diwakafkan, yang ini mencerminkan pendapat mazhab Hambali
yang kebetulan sejalan dengan faham mazhab Syafi'i. Perkataan “untuk
kepentingan peribadatan atau keperluan umum” dalam rumusan itu menunjuk pad!a
wakaf tersebut tampak bahwa para ahli di Indonesia, kendatipun berada dalam
lingkungan pengaruh mazhab Syafi'i, dapat juga menerima paham mazhab lain. 2

Pada dasarnya pemikiran para mujtahid telabh memunculkan heterogenitas

hukum figh (yurisprudensi Islam). Pada akhirnya, pendapat mereka juga tidak
terlepas dari prinsip dan! oricntasi| mercka, pada keinaslahatan serta kebutuhan
masyarakat, oleh karenanya sangat terkait pada waktu-dan tcmpat.

Meskiptin), isfinbat\\itu /dilakukan /\demid kebutuhan dan  kepentingan

masyarakat luas, namun ia berkenaan dengan batas-balas atau ruang lingkup

2 Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di
Negara Kita (Bandung; PT. Citra Aditya Bakti, 1994), him. 32.

2 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, hlm. 83-84.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



13

perr 1asalahan yang boleh diijtihadi yaitu, dalam masalah-masalah yang hukumnya
belulm ditentukan secara langsung dan pasti oleh Nas.

Karena itu, para fuqaha menetapkan sejumlah kaidah yang sesuai dengan
prio,itas kemaslahatan manusia, yaitu mengedapankan aspek kemanfaatan yang
lebi 1 besar dan menghilangkan kemafsadatan. Dalam kaitan ini, wakat mestinya
meniiliki unsur kegunaan dan kemaslahatan yang mengacu pada kepentingan

mas yarakat banyak. Berkaitan dengan hal ini Abdul Wahab Khallat menegaskan:

AU ) pdlae (3a3 b AlSaY) 4l (e gLl aladl sl

P agilala i 615 agily gy

Sudah-barangtentu, berbicara tentang kewaslahatan tidak lepas dari
konteks\yang mengitarinya. Boleh jadi aspek kemas)ahatan di suatu tempat tidak
sesuai untuk diterapkan di tempat lain. Bukan yang mustahil jika kemaslahatan
selalu mengalami perubahan bahkan pergantian pada setiap zaman, karena zaman
senantiasa beredar mengiringi gerak dinamika kehidupan. Dengan demikian
munecul kaidah berukut:

A0 Y puas alSa) jud S5 Y

Tidak dapat dipungkiri bahwa jika hukum yang terkandung di dalam
syari’at Islam berorientasi pada pemeliharaan kemaslahatan dan penolakan

% Abdul Wahab Khallaf, Zmu Usil al-Figh, cet. ke-12 (kuwait: Dar ai- Qalam, 1978), him.
197

2% Kamal Muchtar, Usul Figh (Yogykarta: PT. Dana Bhakti Wakat, 19953), 11: 215
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kemafsadatan, maka muatan hukum Islam harus selalu menjaga kepentingan

kemaslahatan umat sesuai dengan tingkatannya.

Dalam kerangka itu semua, penyusun ingin meneliti kembali kekuatan
hukum yang menjadi titik tolak perbedaan kedua mazhab tersebut ditinjau dari sisi

istidlal yang mereka gunakan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library research), yaitu
suatu penelitian yang berpijak pada pengolahan data yang diambil dari sejumliah
liter‘atur yang_berkaitan dengan permasalahan_penarikan kembali harta wakaf.
Dalam penelitian ini penyusun memfokuskan pada bahan-bahan pustaka yang
berhubungan dengan karya dan pendapat dari mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i
serta KHI di Indonesia yang terkait dengan wakaf.

2. Sifat Penelitian.

Penelitan  ini » bersifat deskriptif s yaitu; berusaha menjelaskan dan
menggambarkan permasalahan yang diteliti serta-hal-hal lain yang juga berkaitan
dentan masalah penelian ini. Dalam skripsi ini penyusun mendeskripsikan dengan
jelas pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i beserta alasan dan argumentasi
yang ada, berkenaan dengan penarikan kembali harta wakaf.

3. Pendekatan penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dan yuridis yaitu,

berupaya menjelaskan tentang masalah wakaf secara temporal berdasar hadis Nabi
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SAW. tentang wakaf yang diriwayatkan oleh Ibriu Umar yang telah disebutkan di
atas, dan menelusuri bagaimana istinbat mazhab Maliki dan mazhab Syafi'l tentang
wakaf temporal, yang kemudian membahas pendapat mazhab Syafi'l sebagai
pendapat yang mendominasi dalam isi KHI khususnya masalah perwakafan.

4, Pengumpulan Data.

Pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian ini, dilakukan dengan
penelusuran dan penelaahan literatur dan bahan-bahan pustaka yang berkaitan
dengan masalah penarikan kembali harta wakaf, seperti dari mazhab Maliki yaitu
kitab Syarah az-Zarkani yang memuat pendapat-nendapat imam Malik karya
Muhammad bin Abdul Baqi az-Zarqani dan kitab a/-Igna’ FI Halli al-Fazi Abi
Sywja’i dari kalangan mazhab asy-Syafi”i karya Muhammad Syarbaini al-Khatib,
sedangkan literatur penunjang lainnya.

5. Analisa Data.

Analisis data skripsi ini menggunakan analisis komparatif, yaitu
menganalisis sejumlah data yang berbeda-beda dengan cara membandingkan antara
data yang ‘safu/dengan data lainnya tntuk sampai/pada satu titik kesimpulan. Selain
dari pada itu, tujuan‘analisis komparatif ini adalah untuk menjelaskan perbedaan
dan persamaafi pendapat ‘antara’ kedud mazhab lersebut /(mazhab Maliki dan
mazhab Syafi'l) dan kemudian menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi
dipilihnya mazhab Syafi’i sebagai salahsatu sumber acuan hukum, bahkan yang

terbesar di dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.
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G. Sistematika Pembahasan.

Untuk menggambarkan secara garis besar mengenai kerangka pembahasan
dala n penyusunan skripsi ini, maka perlu dikemukakan sistematika penulisan
seb: 2ai berikut:

Bab Pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang hal-hal yang mengatur
bentak dan isi skripsi, meliputi latar belakang masalah yang diteliti, kedua, pokok
masalah, merupakan penegasan yang terkandung dalam latar belakang masalah,
ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan merupakan yang ingin dicapai dalam
penclitian ini, keempat, telaah pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang
berkaitan dengan obyek penelitian, kelima, kerangka teoritik, berisi acuan yang
akan digunakan dalam pembahasan dan penyelesaian masalah, keenam, metocie
penelitian, yang berisi tentang cara yang digunakan dalam penelitian, ketujuh,
sistematika pembahasan, yang berisi tentang struktur dan turunan yang akan
dibahas dala skripsi.

Bab kedua adalah gambaran umum tentang wakaf yang menjelaskan
tentang pengetian wakaf; dasar, hukum wakaf, rukun,wakaf dan syarat- syarat
wakaf, karena hal-hal tersebut sangat penting dan mendukung skripsi ini, dalam
menemukan’ perbedaan dan | persamaan’ pendapat mazhab Maliki dan mazhab
Syafi’i.

Bab ketiga, tinjauan umum terhadap mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i
serta bagaimana istinbat hukum mereka tentang wakaf yang bersifat temporal. Hal

ini untuk memudahkan penyusun dalam proses analisis.
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Bab keempat, adalah bab analisis, yang mer.apakan jawaban dari pokok
masalah yaitu menjelaskan perbedaan pendapat antara mazhab Maliki dan mazhab
Syaf-i téhtang wakaf secara temporal dan menjawab penyebab dipilihnya mazhab
Syafi dalam KHI khususnya dalam masalah perwakafan.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang
diharapkan mem'pelihatkan letak signifikasi di antara penelitian-penelitian lain

serta diiengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1, Wakaf secara temporal adalah wakaf yang memberikan tempo atau jangka
waktu kepada harta yang diwakafkan. Mazhab Maliki membolehkan waka{f
bersifat temporal dan setelah waktunya habis harta yang diwakafkan itu boleh
ditarik kembali menjadi hak milik si pewakaf atau ahli warisnya, alasan
mazhab Maliki adalah karena tidak ada dalil secara khusus yang melarang dan
memerintahkan pemberian batas waktu tertentu tidak pula dalam hadis yang
driwayatkan oleh Ibnu Umar tentang wakaf yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya dan ini sejalan dengan teori /stishab. Sedangkan mazhab Syafi’i
dalam hal ini berpendapat bahwa mewakafkan sesuatv harus selama-lamanya
dan ini bagi mazhab Syafi7 bagian dari salah satu syarat wakaf, apabila
seseorang ingin mewakafkan hartanya sccara temporal maka, hukum wakaf
tersebut dengan sendirinya batal.

2. Pendapat mazhab Syafi%i/dipilih sebagai sumber. iukum; bahkan berpengaruh
besar terhadap/KHI dii Indonesia-adalah| karena umat Isfam di Indonesia
kebariyakan |} mienganut’ mazhab( Syafi’i [yang | secara otomatis dalam
perancangan dan pembentukan KHI terdiri dari ulama-ulama dan para pemikir
yang kebanyakan bermazhab Syafi'i dan pengaruh pembentukan hukum

sebelumnya yaitu pada masa pemerintahan Hindia Belanda.

80
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B. . Saran-saran
|| Untuk meminimalkan terjadinya masalah penarikan kembali harta wakaf,
~ maka setelah si pewakaf menyerahkan hartanya untuk diwakafkan, harus
secepatnya memproses kepada intansi terkait untuk dibuatkan sertifikat atau
akta tanah sebagai bukti keabsahan harta tersebut sebagai harta wakaf.
2. Perlu adanya pengawasan yang terus-menerus baik dari masyarakat atau
intansi terkait terhadap penggunaan harta wakaf, agar sesuai dengan tujuan si

pewakaf sebelumnya.

3. Penyusun menangkap beberapa kemaslahatan dari pendapat mazhab Maliki
yang perlu diterapkan dalam hal perwakafan khususnya dalam KHI di
Indonesia dengan pertimbangan berikut:

a. Dengan memperbolehkan pemberian jangka waktu terhadap harta wakaf
yang akan diwakafkan, akan membuka peluang orang untuk beramal tanpa
harus kehilangan hartanya untuk selamanya. Misalnya mewakafkan tanah
I hektar-selama 110: tahun untuk, dijadikan taman_bermain atau lapangan
sepakbola yang sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. Hal ini bisa
menjadi, pertimbangan bagi masyatakat_yang muslim yang mempunyai
harta yang cukup tapi belum dimanfaatkan dengan maksimal, misalnya
seperti telah tersebut diatas mempunyai tanah kosong dan belum

dipergunakan dalam jangka 10 tahun, hal ini bisa dikatakan mubazir dari
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segai kegunaan, mengapa tidak digunakan agar lebih bermanfaat seperti
hal yang disebutkan diatas.

b. Agar harta wakaf tersebut bisa dimanfaatkan dengan segera dan
semaksimal mungkin, untuk menghindarkan penguluran waktu bagi si
pengelola wakaf dengan alasan, bahwa harta tersebut sudah selama-
lamanya menjadi harta wakaf.

3, Bahwa penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat mazhab Maliki
dan mazhab Syafil tentang status penarikan kembali harta wakaf. Karena
dirasakan jauh dari sempurna maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut
dengan harapan dapat menimbulkan wacana pemikiran yang lebih

mencerdaskan,
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TERJEMAHAN

TERJEMAHAN

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan
(yang sempurna), sebelum kamu menatkahkan
scbahagian harta yang kamu cinta:. Dan apa saja
yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya.
Apabila manusia mati, maka terputuslah amalnya
kecuali dari tiga pericara: sedekah jariyah, ilriu
yang bermanfaat atau anak saleh yang
mendo’akan kepadanya.
Dari Ibnu Umar r.a., dia berkata: ‘Umar telah
mendapatkan sebidang tanah di Khaibar. Lalu dia
datang kepada Nabi saw. Untuk minta pe
rtimbangan tentang tanah itu, maka katanya:
Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, di mana
aku tidak mendapatkan harta yang lebih berharga
bagiku selain daripadanya; maka apakah yang
hendak engkau perintahkan kepadaku
sehubungan dengannya? Maka kata Rasulullah
saw. Kepadanya: “Jika engkau suka, tahaniah
tanah itu dan engkau sedekahkan manfaatnya.”
Maka ‘Umarpun menyedekahkan manfaatnya,
dengansyarat tanah itu tidak-akan dijual, tidak
diberikan dan tidak diwariskan. Tanah itu dia
wakafkan kepada‘orang-orang fakir , kaum
kerabat, memerdekakan hamba sahaya, sabilillah,
ibnusabil dan'tamu. Dan tidak ada halangan bagi
orang yang mengurusinya untuk memakan
scbagian darinya denigan cara yang ma’ruf, dan
memakannya tanpa menganggap bahwa tanah itu
miliknya senditi.
Maksud umum Syar:’ dalam pembentukan hukum
adalah menegakkan kemashlahatan manusia

memelihara dan
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Perubahan hukum disebabkan perubahan zaman
adalah sesuatu tidak bisa - iri
Menahan harta yang mungkin dimanfaatkan
dengan mengekalkan zat benda itu dengan
memutuskan pengelnlaannya terhadap kekalnya
barang pada jalan yang diperbolehkan..
Menahan kepemilikan dijalan Allah Taala untuk
fugara dan ibnu sabil dengan mentasarufkan
kepada mereka dari manfaatnya dan menetapkan
aslinya terhadap yang mempunyai harta wakaf
tersebut.

Wakaf adalah menahan aslinya, tidak boleh
diwariskan, tidak boleh dijual, tidak boleh
diberikan, dan memenfaatkan hasilnya kepada
otang-orang diwakafkan

Menahan harta yang memungkinkan untuk
dimanfaatkan beserta bendanya dengan
terputusnya hak pengelolaan pada
tanggungannya(si pewakaf), atas pengelolaan
yang diperbolehkan lagi nyata dan dijamakkan
menjadi wukuf atau awkaf.

Menahan harta dari kepemilikan dengan
menggunakan manfaatnya pada hal kebaikan
Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu,
sujudiah kamu, sembahlah Tuhanmu dan
petbuatlah kebajiiken, supaya kamu mendapat
kemenangan.

Hai orarig-orang yang beriman, nafkahkanlah
(dijalan Allah) sebagian dari hasil ushamu yang
baik-baik dan sebagidn-dari apa yang kami
keluarkan'dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata \erhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah maha kaya dan maha terpuji.
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menatkahkan hartanya di jalan

Allah (Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah
meliputi belanja untuk hepentingan jihad, pembangunan
perguruan, rumah sakit, usaha penyelid.kan ilmiyah dan
lain-lain adalah sebutir benih

13



menumbuhkan tujuh bulir: seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran ) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (kurnia-Nya)

14 TV 5 72 Pada sesuatu itu adalah mubah

[l
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